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ABSTRACT

Hand hygiene is one of the measures proven to be effective in reducing HAls. In
this case, adequate knowledge among nurses is essential to enhance compliance.
Previous studies have found variations in the level of hand hygiene knowledge
among healthcare workers. However, there have not been many studies that
specifically map the level and factors related to hand hygiene knowledge among
nurses. This study aimed to map the level and factors related to hand hygiene
knowledge among nurses. This study used a scoping review method based on the
PRISMA flow diagram, utilizing secondary data from PubMed, Scopus, and the
Cochrane Library. The inclusion criteria used were articles with a primary
research design, using a sample of nurses in hospitals, discussing hand hygiene
knowledge, published between 2020-2025 in reputable international journals,
and written in English. A total of 17 articles were included, with the majority
using a cross-sectional design. The review found varying levels of knowledge.
The majority of articles showed a moderate level of knowledge (47.05%),
followed by a high level of knowledge (41.17%), and a small proportion with a
low level of knowledge (11.76%). Furthermore, these variations were influenced
by gender, profession, age, work experience, education level, training
experience, and work department. The study found that knowledge levels varied
and were influenced by individual, service, and policy factors. These findings
confirm that hospitals need to implement policies to improve hand hygiene
knowledge through ongoing training programs to prevent HAls and ensure
patient safety.
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ABSTRAK

Hand hygiene merupakan salah satu upaya yang terbukti efektif untuk
mengurangi HAls. Dalam hal ini, perawat perlu memiliki pengetahuan yang baik
agar dapat meningkatkan kepatuhan hand hygiene. Studi terdahulu mendapati
adanya variasi tingkat pengetahuan hand hygiene pada tenaga kesehatan.
Namun, belum banyak studi yang secara spesifik memetakan tingkat dan faktor-
faktor yang berhubungan dengan pengetahuan hand hygiene pada perawat.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan pengetahuan hand hygiene pada perawat. Penelitian ini
menggunakan metode scoping review berdasarkan PRISMA flow diagram dengan
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memanfaatkan data sekunder dari PubMed, Scopus, dan Cochrane Library.
Kriteria inklusi yang digunakan yaitu artikel dengan desain penelitian primer,
menggunakan sampel perawat di rumah sakit, membahas mengenai pengetahuan
hand hygiene pada perawat, terbit tahun 2020-2025 pada jurnal internasional
bereputasi, dan menggunakan bahasa Inggris. Sebanyak 17 artikel terinklusi
dengan mayoritas artikel menggunakan desain cross sectional. Hasil telaah
mendapati tingkat pengetahuan yang beragam. Mayoritas artikel menunjukkan
tingkat pengetahuan sedang (47,05%), diikuti tingkat pengetahuan tinggi
(41,17%), dan sebagian kecil pada tingkat pengetahuan rendah (11,76%). Lebih
lanjut, variasi tersebut dipengaruhi oleh jenis kelamin, profesi, usia, pengalaman
kerja, tingkat pendidikan, pengalaman pelatihan, dan departemen kerja. Hasil
penelitian mendapati tingkat pengetahuan bervariasi dan dipengaruhi oleh faktor
individu, pelayanan, dan kebijakan. Temuan ini menegaskan bahwa rumah sakit
perlu menerapkan kebijakan untuk meningkatkan pengetahuan hand hygiene
melalui program pelatihan berkelanjutan guna mencegah HAIs dan memastikan
patient safety.

Kata Kunci: HAIs, Hand Hygiene, Pengetahuan, Perawat.

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan HAls di negara maju rata-rata sekitar
institusi yang bertujuan untuk 7 per 100 pasien dan di negara
memberikan pelayanan kesehatan berkembang rata-rata mencapai 15
yang paripurna bagi masyarakat per 100 pasien (WHO, 2022). HAls
(Permenkes, 2022). Untuk itu, rumah berdampak serius berkaitan dengan
sakit harus menyediakan layanan keselamatan pasien karena dapat
kesehatan yang optimal dan menyebabkan peningkatan lama
berkualitas sesuai indikator mutu waktu rawat inap, beban biaya,
pelayanan (Hasanah et al., 2024). risiko kecacatan, masalah psikologis,
Salah satu indikator mutu penentu resistensi  mikroorganisme, dan
kualitas pelayanan adalah kematian (WHO, 2010, 2022). Isu
pencegahan terhadap Healthcare HAls bahkan menjadi perhatian
Associated Infections (HAls) global dalam forum APEC dan GHSA
(Hasanah et al., 2024; WHO, 2010). (Asnawati et al., 2022; Permenkes,
HAls atau infeksi nosokomial 2017).
merupakan kejadian infeksi akibat Untuk meminimalkan dampak
proses perawatan di rumah sakit yang  mungkin  timbul, maka
atau fasilitas kesehatan lain (CDC, diperlukan upaya pencegahan dan
2025; WHO, 2016). HAls biasanya pengendalian HAls. Salah satu upaya
timbul setelah pasien menjalani yang  terbukti  efektif  untuk
perawatan selama kurang lebih 48 mengurangi HAIs adalah dengan
hingga 72 jam di rumah sakit penerapan praktik hand hygiene
(Heriyati et al., 2020; Monegro et (Vicentini et al., 2022). WHO bahkan
al., 2023). menyebutkan  penerapan  hand

Menurut data dari WHO pada hygiene sesuai standar dapat
tahun 2016, di negara maju kejadian menurunkan risiko kematian akibat
HAls mencapai 7% setiap tahun dan infeksi patogen, komplikasi jangka
di negara berkembang mencapai 10% panjang, dan beban biaya hingga 40%
setiap tahun (WHO, 2016). (WHO, 2022). Dalam hal ini, perawat
Sedangkan pada tahun 2022, data memiliki peran penting untuk
dari WHO menunjukkan prevalensi menerapkan hand hygiene
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mengingat perawat paling sering
kontak dengan pasien. Kondisi ini
menyebabkan  tangan perawat
memiliki resiko tinggi terpapar
cairan dari tubuh pasien sehingga
berpotensi menjadi media transmisi
infeksi (Hasanah et al., 2024;
Monegro et al., 2023). Perawat perlu
memiliki pengetahuan yang baik agar
dapat meningkatkan kepatuhan
dalam penerapan hand hygiene.
Semakin baik pengetahuan perawat
maka tingkat kepatuhan terhadap
hand hygiene akan semakin baik
(Anggraeni et al., 2024).

Studi terdahulu telah
menunjukkan adanya variasi tingkat
pengetahuan terkait praktik
pencegahan infeksi, termasuk hand
hygiene, pada tenaga kesehatan.
Tingkat pengetahuan pada studi
sebelumnya bervariasi mulai dari
rendah hingga sangat baik. Variasi
tersebut dipengaruhi oleh
pengalaman kerja, pelatihan,
ketersediaan pedoman IPC,
ketersediaan informasi, tingkat
pendidikan, dan latar belakang
profesional (Alhumaid et al., 2021).
Namun, belum banyak studi yang
secara spesifik memetakan tingkat
dan faktor-faktor yang berhubungan
dengan pengetahuan hand hygiene
pada perawat. Oleh karena itu,
scoping review ini dilakukan untuk
memetakan bukti yang ada, sehingga
dapat memberikan informasi dasar
dalam mengembangkan intervensi
dan kebijakan untuk mendukung
upaya pencegahan dan pengendalian
HAls.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penulisan artikel ini
menggunakan metode  scoping
review dengan memanfaatkan data
sekunder yang diperoleh dari
literatur-literatur yang relevan pada
tiga database yaitu PubMed, Scopus,
dan Cochrane Library. Pencarian
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literatur menggunakan kata kunci
“Nurse OR Registered Nurse”,
“Health knowledge”, dan “Hand
Washing OR Hand Cleansing OR Hand
Disinfection”. Aturan boolean logic
berupa operator “AND” dan “OR”
digunakan untuk mempersempit
cakupan literatur yang ditemukan,
sehingga dapat memperoleh hasil
yang lebih relevan dengan topik
penelitian. Pertanyaan yang menjadi
pedoman dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana tingkat pengetahuan
hand hygiene pada perawat di rumah
sakit dan apa saja faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
tersebut?”

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Tahapan dalam penelitian ini

menggunakan metode  diagram
PRISMA atau PRISMA flow diagram
untuk memastikan tinjauan

transparan dan sesuai dengan topik.
Artikel dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi.  Kriteria inklusi yang
digunakan vyaitu artikel dengan
desain penelitian primer
(kuantitatif, kualitatif, dan mix
method), sampel penelitian adalah
perawat di rumah sakit, membahas
mengenai pengetahuan hand
hygiene pada perawat, terbit tahun
2020-2025 pada jurnal internasional
bereputasi, dan menggunakan
bahasa Inggris. Kriteria eksklusi dari
penelitian ini adalah artikel yang
menggunakan bahasa selain bahasa
Inggris, serta artikel dengan desain
literature review dan systematic
literature review.

PCC Framework

Analisis literatur dilakukan
dengan menerapkan strategi
pencarian yang sistematis
menggunakan kerangka PCC

(Population, Concept, Context).
Population (P): perawat vyang
bekerja di rumah sakit.
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Concept (C): penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui atau
mengkaji  tingkat  pengetahuan
perawat.

Context (C): praktik hand hygiene
pada setting rumah sakit.

HASIL PENELITIAN

Hasil pencarian artikel dari tiga
database mendapatkan total 1725
artikel. Setelah mengidentifikasi dan
menghapus sebanyak 329 duplikat,
tersisa sebanyak 1396 artikel untuk
diskrining. Dari  total artikel
tersebut, sebanyak 5.9% (n = 83)
artikel dari PubMed, 48.6% (n = 679)

artikel dari Cochrane Library, dan
45.4% (n = 634) artikel dari Scopus.
Setelah dilakukan skrining bahasa
dan tahun publikasi, didapatkan
sebanyak 33.5% (n = 468) artikel yang
sesuai. Selanjutnya artikel diskrining
berdasarkan judul, abstrak, dan
desain penelitian, menghasilkan
eksklusi sebanyak 94.9% (n = 444)
artikel. Dari 24 artikel yang
terinklusi, dua artikel tidak dapat
diakses dan lima artikel tidak
memenuhi kriteria seleksi sehingga
jumlah artikel yang memenubhi
kriteria dalam scoping review ini
adalah 17 artikel.

[ Identification of studies via databases and registers
Y
% Records identified from™ Records removed before
PubMed (n = 402) »| Screening:
£ Cochrane (n=684) Duplicate records removed
E Scopus (n = 639) (n=329)
.
¥
Records excluded based on: **
Records screened — Publication year and
(n=1336) language (n = 928)
Tittle and abstract (n = 444)
v
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
E {FI = 24} {n = 2)
§
ﬁ v
Reports assessed for eligibility »| Reports excluded after full-text
(n=22) screened:
Does not only use hospital
setting (n=1)
Does not assess the level of
knowledge (n = 4)
f: . S
= Studies included in review
E (n=17)

Gambar 1. PRISMA flow diagram
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Karakteristik Artikel

Dari tiga database yang
digunakan, didapatkan sebanyak 17
artikel yang membahas mengenai
pengetahuan hand hygiene pada
tenaga kesehatan termasuk
perawat. Artikel-artikel yang
terinklusi tersebut menggunakan
beberapa desain penelitian, meliputi
studi cross sectional (n= 14), survei
(n = 2), deskriptif korelasional (n =

1). Artikel-artikel yang didapatkan
mencakup hasil penelitian dari
berbagai negara, meliputi Iran (n =
2), Indonesia (n = 2), Saudi Arabia (n
= 2), Mesir (n = 1), Swedia (n = 1),
Barbados (n = 1), Nigeria (n = 1),
Italia (n = 1), Cyprus (n = 1), Bahrain
(n = 1), Rwanda (n = 1), Malaysia (n
= 1), Afrika Selatan (n = 1), dan
Ethiopia (n = 1).

Tabel 1. Karakteristik Artikel

No. Weight/

studi percentage

Referensi

(N =
17)

Negara

Iran 2 11.76% (Goodarzi et al., 2020; Idan et al.,
2024)

Saudi Arabia 2 11.76% (Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,
2023)

Indonesia 2 11.76% (Abdurrahman & Putra, 2024; Idris et
al., 2021)

Malaysia 1 5.88% (Rahim & Ibrahim, 2022)

Bahrain 1 5.88% (Sowar et al., 2023)

Swedia 1 5.88% (Blomgren et al., 2024)

Italia 1 5.88% (Corbo et al., 2024)

Cyprus 1 5.88% (Constantinou et al., 2024)

Mesir 1 5.88% (Yousef et al., 2024)

Rwanda 1 5.88% (Umuhoza et al., 2023)

Ethiopia 1 5.88% (Assefa et al., 2021)

Afrika Selatan 1 5.88% (Bimerew & Muhawenimana, 2022)

Nigeria 1 5.88% (Nwosu et al., 2024)

Barbados 1 5.88% (Gaur et al., 2024)

Desain

Penelitian
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Cross sectional 14 82.35% (Abdurrahman &  Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,
2023; Assefa et al., 2021; Blomgren et
al., 2024; Gaur et al., 2024; Goodarzi
et al., 2020; Idan et al., 2024; Idris et
al., 2021; Nwosu et al., 2024; Rahim &
Ibrahim, 2022; Sowar et al., 2023;
Umuhoza et al., 2023; Yousef et al.,
2024)

Survei 2 11.76% (Bimerew & Muhawenimana, 2022;
Corbo et al., 2024)

Deskriptif 1 5.88% (Constantinou et al., 2024)

korelasional

Populasi

Perawat 17 100% (Abdurrahman &  Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,
2023; Assefa et al., 2021; Bimerew &
Muhawenimana, 2022; Blomgren et al.,
2024; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Gaur et al., 2024;
Goodarzi et al., 2020; Idan et al.,
2024; Idris et al., 2021; Nwosu et al.,
2024; Rahim & Ibrahim, 2022; Sowar et
al., 2023; Umuhoza et al., 2023;
Yousef et al., 2024)

Dokter 8 47.05% (Aldawsari et al., 2023; Assefa et al.,
2021; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Idris et al., 2021; Sowar
et al., 2023; Umuhoza et al., 2023;
Yousef et al., 2024)

Residen 1 5.88% (Corbo et al., 2024)

Fisioterapis 1 5.88% (Constantinou et al., 2024)

Farmasi 2 11.76% (Assefa et al., 2021; Corbo et al., 2024)

Bidan 2 11.76% (Assefa et al., 2021; Idris et al., 2021)

Asisten 2 11.76% (Constantinou et al., 2024; Corbo et

perawat al., 2024)

Mahasiswa 1 5.88% (Blomgren et al., 2024)

keperawatan

semester

pertama

Mahasiswa 1 5.88% (Blomgren et al., 2024)
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keperawatan
semester akhir

Akademisi 5.88% (Assefa et al., 2021)

Analis 5.88% (Assefa et al., 2021)

kesehatan

Dokter gigi 5.88% (Assefa et al., 2021)

Ahli gizi 5.88% (Idris et al., 2021)

Asisten analis 5.88% (Corbo et al., 2024; Idris et al., 2021)

kesehatan

Terapis 5.88% (Corbo et al., 2024)

Staff 5.88% (Corbo et al., 2024)

kebersihan

Tenaga 11.76% (Corbo et al., 2024; Sowar et al., 2023)

kesehatan lain

Kategori

Perawat

Perawat umum 47.05% (Aldawsari et al., 2023; Assefa et al.,
2021; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Idris et al., 2021; Sowar
et al., 2023; Umuhoza et al., 2023;
Yousef et al., 2024)

Perawat ICU 23.52% (Al-Qahtani, 2023; Gaur et al., 2024;
Goodarzi et al., 2020; Idan et al.,
2024)

Perawat bedah 29.41% (Abdurrahman & Putra, 2024; Al-
Qahtani, 2023; Blomgren et al., 2024;
Gaur et al., 2024; Nwosu et al., 2024)

Perawat 11.76% (Gaur et al., 2024; Nwosu et al., 2024)

pediatri

Perawat 11.76% (Bimerew & Muhawenimana, 2022;

psikiatri Gaur et al., 2024)

Perawat 11.76% (Blomgren et al., 2024; Gaur et al.,

geriatri 2024)

Perawat 23.52% (Al-Qahtani, 2023; Blomgren et al.,

penyakit dalam 2024; Gaur et al., 2024; Nwosu et al.,
2024)

Perawat obgyn 11.76% (Gaur et al., 2024; Nwosu et al., 2024)
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Perawat IGD 2 11.76% (Al-Qahtani, 2023; Gaur et al., 2024)

Perawat rawat 2 11.76% (Al-Qahtani, 2023; Gaur et al., 2024)

jalan

Perawat ICN 1 5.88% (Rahim & Ibrahim, 2022)

Perawat 1 5.88% (Al-Qahtani, 2023)

rehabilitasi

Perawat 2 11.76% (Gaur et al., 2024; Nwosu et al., 2024)

kategori lain

Gender

Laki-laki 17 100% (Abdurrahman &  Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,

p 17 100% 2023; Assefa et al., 2021; Bimerew &

erempuan ? Muhawenimana, 2022; Blomgren et al.,

2024; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Gaur et al., 2024;
Goodarzi et al., 2020; Idan et al.,
2024; Idris et al., 2021; Nwosu et al.,
2024; Rahim & Ibrahim, 2022; Sowar et
al., 2023; Umuhoza et al., 2023;
Yousef et al., 2024)

Usia

15-60 17 100% (Abdurrahman &  Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,
2023; Assefa et al., 2021; Bimerew &
Muhawenimana, 2022; Blomgren et al.,
2024; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Gaur et al., 2024;
Goodarzi et al., 2020; Idan et al.,
2024; Idris et al., 2021; Nwosu et al.,
2024; Rahim & Ibrahim, 2022; Sowar et
al., 2023; Umuhoza et al., 2023;
Yousef et al., 2024)

Pendidikan

Tinggi 11 64.70% (Abdurrahman & Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,
2023; Assefa et al., 2021; Bimerew &
Muhawenimana, 2022; Blomgren et al.,
2024; Gaur et al., 2024; Goodarzi et
al., 2020; Idan et al., 2024; Nwosu et
al., 2024; Rahim & Ibrahim, 2022)

Rendah 5 29.41% (Bimerew & Muhawenimana, 2022;

Gaur et al., 2024; Goodarzi et al.,
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2020; Idan et al., 2024; Rahim &
Ibrahim, 2022)

Pengalaman
kerja

1-35

17

100%

(Abdurrahman &  Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Al-Qahtani,
2023; Assefa et al., 2021; Bimerew &
Muhawenimana, 2022; Blomgren et al.,
2024; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Gaur et al., 2024;
Goodarzi et al., 2020; Idan et al.,
2024; Idris et al., 2021; Nwosu et al.,
2024; Rahim & Ibrahim, 2022; Sowar et
al., 2023; Umuhoza et al., 2023;
Yousef et al., 2024)

Pengalaman
pelatihan

Ya

13

76.47%

(Abdurrahman & Putra, 2024; Al-
Qahtani, 2023; Blomgren et al., 2024;
Constantinou et al., 2024; Gaur et al.,
2024; Goodarzi et al., 2020; Idan et
al., 2024; Idris et al., 2021; Nwosu et
al., 2024; Rahim & Ibrahim, 2022;
Sowar et al., 2023; Umuhoza et al.,
2023; Yousef et al., 2024)

Tidak

23.52%

(Aldawsari et al., 2023; Assefa et al.,
2021; Bimerew & Muhawenimana,
2022; Corbo et al., 2024)

Tingkat
pengetahuan

Rendah

11.76%

(Gaur et al., 2024; Idan et al., 2024)

Sedang

47.05%

(Al-Qahtani, 2023; Blomgren et al.,
2024; Constantinou et al., 2024; Corbo
et al., 2024; Idris et al., 2021; Nwosu
et al., 2024; Rahim & Ibrahim, 2022;
Yousef et al., 2024)

Tinggi

41.17%

(Abdurrahman &  Putra, 2024;
Aldawsari et al., 2023; Assefa et al.,
2021; Bimerew & Muhawenimana,
2022; Goodarzi et al., 2020; Sowar et
al., 2023; Umuhoza et al., 2023)
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Tingkat pengetahuan dan faktor
yang berasosiasi

Tinjauan dari 17  artikel
mendapatkan bahwa tingkat
pengetahuan mengenai hand
hygiene pada tenaga kesehatan,
termasuk perawat, masih beragam.
Mayoritas hasil penelitian, yaitu
sebanyak 47.05% (n: 8), melaporkan
bahwa tenaga kesehatan, termasuk
perawat, memiliki tingkat
pengetahuan sedang (Al-Qahtani,
2023; Blomgren et al., 2024;
Constantinou et al., 2024; Corbo et
al., 2024; Idris et al., 2021; Nwosu et
al., 2024; Rahim & Ibrahim, 2022;
Yousef et al., 2024). Sementara itu,
sebanyak 41,17% (n: 7) penelitian
menunjukkan bahwa tenaga

Tingkat Pengetahuan
Rendah

Sedang

kesehatan memiliki tingkat
pengetahuan tinggi (Abdurrahman &
Putra, 2024; Aldawsari et al., 2023;
Assefa et al., 2021; Bimerew &
Muhawenimana, 2022; Goodarzi et
al., 2020; Sowar et al., 2023;
Umuhoza et al., 2023). Hasil
penelitian Sowar et al, (2023) dan
Idris et al, (2021) bahkan
menunjukkan bahwa perawat
memiliki pengetahuan paling tinggi
terkait hand hygiene dibandingkan
dengan tenaga kesehatan lain.
Namun, hasil  tinjauan  juga
menemukan masih ada sebanyak
11.76% (n: 2) penelitian yang
menunjukkan tingkat pengetahuan
rendah (Gaur et al., 2024; Idan et
al., 2024).

Tinggi

Gambar 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan

Tabel 2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan

Faktor yang Karakteristik Referensi
berhubungan
Sosiodemografi Jenis kelamin Idan
Corbo
Al-Qahtani
Profesi Gaur

Idris
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Usia Corbo
Al-Qahtani
Pengalaman kerja Corbo
Al-Qahtani
Tingkat pendidikan Goodarzi
Pelayanan dan Pengalaman pelatihan Corbo
Kebijakan
Al-Qahtani
Departemen Al-Qahtani
PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan pelatihan berkelanjutan berbasis
Berdasarkan hasil tinjauan, rumah sakit. Kebijakan tersebut
tingkat pengetahuan mengenai hand dapat menghambat penguatan
hygiene  masih  beragam dan pengetahuan secara konsisten
mayoritas penelitian melaporkan sehingga menyebabkan kesenjangan
tingkat pengetahuan sedang. Tingkat yang persisten (Blomgren et al.,
pengetahuan sedang tersebut 2024).
ditemukan pada penelitian di Afrika, Di Arab Saudi, pengetahuan

Eropa, dan Asia. Hasil penelitian
menemukan adanya kesenjangan
pengetahuan meskipun mayoritas
responden telah mendapat pelatihan
mengenai hand hygiene (Al-Qahtani,
2023; Blomgren et al., 2024;
Constantinou et al., 2024; Corbo et
al., 2024; Idris et al., 2021; Nwosu et
al., 2024; Rahim & Ibrahim, 2022;
Yousef et al., 2024). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa
program pelatihan hand hygiene
mungkin memiliki efektivitas
terbatas (Rahim & lIbrahim, 2022).
Hal tersebut dapat diakibatkan
oleh kualitas kurikulum yang tidak
mencakup semua aspek hand
hygiene dan pencegahan infeksi.
Adanya perbedaan terminologi
antara standar internasional dari
WHO dan terminologi  yang
digunakan pada program pelatihan
juga berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan. Selain itu, ada juga
pengaruh dari pemisahan antara
pendidikan di universitas dan
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mengenai hand hygiene pada tenaga
kesehatan salah satunya dipengaruhi
oleh kebijakan Kementerian
Kesehatan terkait pengendalian
infeksi di fasilitas kesehatan. Untuk
mendukung kebijakan tersebut,
tenaga kesehatan diberikan
pelatihan mengenai langkah-langkah
pengendalian  infeksi, termasuk
kebersihan tangan, dan diharapkan
untuk mengikuti protokol yang ketat
guna mencegah penyebaran infeksi

(Al-Qahtani, 2023). Meskipun
demikian, pengetahuan tenaga
kesehatan di Arab Saudi belum

sepenuhnya berada pada tingkat
yang  tinggi. Hasil  tersebut
menunjukkan perlunya mengevaluasi
efektivitas dan mengembangkan
program pelatihan hand hygiene
(Rahim & Ibrahim, 2022).

Berbeda dengan  temuan
sebelumnya, beberapa penelitian
lain di wilayah Afrika dan Asia justru
melaporkan  tenaga kesehatan,
termasuk perawat, memiliki tingkat
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pengetahuan vyang tinggi terkait
hand hygiene (Abdurrahman & Putra,
2024; Aldawsari et al., 2023; Assefa
et al,, 2021; Bimerew &
Muhawenimana, 2022; Goodarzi et
al., 2020; Sowar et al., 2023;
Umuhoza et al., 2023). Beberapa
dari penelitian tersebut dilakukan di
era pasca-pandemi (Assefa et al.,
2021; Sowar et al., 2023).
Berdasarkan hasil analisis, tingkat
pengetahuan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh kurikulum
pendidikan. Program pelatihan yang
ditawarkan oleh rumah sakit juga
dapat berpengaruh pada hasil
tersebut (Aldawsari et al., 2023).
Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan di era pasca-
pandemi, tingkat pengetahuan
ditemukan tinggi karena kepatuhan
terhadap hand hygiene telah dibahas
secara luas dalam literature. Upaya
besar-besaran juga telah dilakukan
secara global untuk meningkatkan
kesadaran tentang kepatuhan hand
hygiene (Sowar et al., 2023). Assefa
et al, (2021) juga menemukan bahwa
tingkat pengetahuan tinggi
disebabkan oleh paparan terhadap
banyak informasi tentang COVID-19
melalui berbagai media. Selain itu,
di masa pandemi tanggung jawab
untuk  mematuhi  prinsip-prinsip
pengendalian infeksi yang secara
ilmiah diakui dan didukung oleh
bukti juga menjadi alasan dibalik
hasil positif yang didapatkan.
Namun, hasil tinjauan juga
menemukan masih ada penelitian di
Asia yang melaporkan perawat
memiliki tingkat pengetahuan
rendah meskipun mayoritas perawat
telah mendapat pelatihan (Idan et
al., 2024). Selain itu, tingkat
pengetahuan rendah juga
didapatkan dari  penelitian di
Amerika (Gaur et al., 2024). Idan et
al, (2024) menyoroti rendahnya
pengetahuan perawat mengenai
hand hygiene kemungkinan
diakibatkan oleh kurangnya
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pelatihan, serta kualitas, frekuensi,
dan interval waktu pelatihan yang
tidak memadai. Adanya miskonsepsi
mengenai  sumber infeksi dan
prosedur yang benar dalam praktik
hand hygiene menunjukkan bahwa
pengetahuan perawat masih belum
optimal.

Faktor yang Memengaruhi Tingkat
Pengetahuan

Tingkat pengetahuan yang
beragam tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Corbo et al, (2024)
melaporkan bahwa pengalaman
pelatihan hand hygiene merupakan
salah satu faktor  prediktor
pengetahuan pada beberapa item
pertanyaan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman
pelatihan berasosiasi dengan tingkat
pengetahuan, namun tidak secara
signifikan. Hal ini dapat diakibatkan
oleh tidak tersedianya pendidikan
dan pelatihan hand hygiene secara
berkala, terutama di negara dengan
pendapatan rendah (Nwosu et al.,
2024). Selain itu, temuan tersebut
juga dapat Dberkaitan dengan
kurikulum dan metode pendidikan
atau pelatihan yang disediakan.

Kurangnya dampak pelatihan
terhadap  tingkat  pengetahuan
menunjukkan perlunya mengevaluasi
kembali efektivitas program

pelatihan hand hygiene (Rahim &
Ibrahim, 2022).

Berbeda dengan
sebelumnya, Al-Qahtani, (2023)
justru menemukan bahwa
pengalaman pelatihan berasosiasi
dengan tingkat pengetahuan.
Sejalan dengan temuan tersebut,
penelitian lain mendapati bahwa
pengalaman pelatihan efektif untuk
meningkatkan pengetahuan (p =
0.001) (Chakma et al., 2024). Hasil
penelitian di China juga mendapati
pengalaman pelatihan hand hygiene
sebagai salah satu prediktor tingkat
pengetahuan. Perawat yang
mengikuti pelatihan dalam tiga

hasil
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bulan terakhir memiliki  skor
pengetahuan yang secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan

perawat yang tidak mengikuti
pelatihan. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  pelatihan
secara berkala dapat secara
signifikan meningkatkan
pengetahuan. Lebih lanjut, hasil

penelitian juga mendapati adanya
korelasi positif antara lama waktu
pelatihan dengan tingkat
pengetahuan (Hu et al., 2025).
Penelitian Goodarzi et al,
(2020) mendapati tingkat pendidikan
juga berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan. Hal ini dikarenakan
tenaga kesehatan dengan pendidikan
tinggi telah banyak belajar selama
menjalani studi akademik, sehingga
memiliki pengetahuan yang lebih
baik terkait pengendalian infeksi
(Constantinou et al., 2024).
Sedangkan penelitian lain di
Barbados menemukan faktor yang
berasosiasi adalah kategori profesi.
Penelitian tersebut menunjukkan
registered nurse memiliki
pengetahuan lebih tinggi dibanding
kategori perawat lain (Gaur et al.,

2024). Hasil dari dua penelitian
tersebut dikarenakan tenaga
kesehatan dengan tingkat
pendidikan yang lebih  tinggi
kemungkinan telah memperoleh
informasi penting terkait

pencegahan infeksi. Dalam hal ini,
registered nurse termasuk kategori
profesi dengan tingkat pendidikan
yang tinggi sehingga pengetahuan
mereka terkait hand hygiene juga
lebih baik (Chakma et al., 2024).
Berkaitan dengan kategori
profesi, perawat dengan gelar
profesional yang lebih  tinggi
umumnya memiliki kemampuan
belajar dan perhatian yang lebih
besar terkait peningkatan
pengetahuan, sehingga berkontribusi
terhadap  tingkat  pengetahuan
mereka (Kumar et al., 2024). Selain
itu, perawat dengan gelar
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profesional yang lebih tinggi juga
sering mengikuti banyak pelatihan

serta memiliki tanggung jawab
dalam kegiatan atau pembelajaran.
Hal tersebut tentu membuat

pengetahuan yang dimiliki menjadi
semakin kuat dan terasah (Hu et al.,
2025). Temuan tersebut selaras
dengan hasil penelitian di Brazil yang
mendapati bahwa perawat profesi
memiliki pengetahuan yang lebih
baik dibandingkan asisten perawat
dan perawat praktis berlisensi
(Cordeiro et al., 2024).

Departemen juga ditemukan

berasosiasi dengan tingkat
pengetahuan mengenai hand
hygiene.  Dibandingkan  dengan
departemen lain, perawat yang
bekerja di departemen bedah
memiliki pengetahuan yang lebih

tinggi (Al-Qahtani, 2023). Temuan
tersebut dikarenakan ruang bedah
mengharuskan penerapan teknik
aseptik secara ketat. Selain itu,
pemantauan ketat juga dilakukan
pada pasien selama masa pemulihan
untuk memastikan luka bedah tidak
terinfeksi (Galanis et al., 2021).
Pengawasan yang dilakukan secara
berkelanjutan di departemen bedah
juga berpengaruh pada pengetahuan
dan kepatuhan perawat dalam
mencuci tangan (Isti’anah et al.,
2024). Sejalan dengan penelitian di
Pakistan, tingkat pengetahuan yang
lebih baik juga berkaitan dengan
pemahaman akan tingginya risiko
dan penyebaran kolonisasi
mikroorganisme, ketersediaan
sumber daya, serta pedoman di
departemen bedah (Zia et al., 2022).

Faktor prediktor lain yang
ditemukan yaitu jenis kelamin,
dimana pengetahuan lebih tinggi
ditemukan pada perawat perempuan
(Al-Qahtani, 2023; Corbo et al.,
2024; Idan et al., 2024). Temuan
tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Abalkhail et al, (2021)
yang menemukan bahwa tenaga
kesehatan perempuan  memiliki
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pengetahuan hand hygiene vyang
lebih baik dibandingkan dengan
tenaga kesehatan laki-laki. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh
norma budaya atau pendekatan
pendidikan yang lebih terarah dan
terfokus untuk perawat perempuan
(Idan et al., 2024). Disamping itu,

berdasarkan hasil penelitian
perempuan cenderung memiliki
literasi kesehatan yang lebih tinggi
dan lebih cenderung mencari
informasi kesehatan (Chakma et al.,
2024).

Selain itu, tingkat
pengetahuan juga ditemukan
berasosiasi dengan usia dan

pengalaman kerja. Perawat yang
berusia > 35 tahun atau lebih tua dan
memiliki pengalaman kerja > 10
diketahui memiliki pengetahuan
yang lebih tinggi (Al-Qahtani, 2023;
Corbo et al., 2024). Temuan
tersebut saling berkaitan, dimana
perawat yang berusia lebih tua akan
memiliki lebih banyak pengalaman
dan kesadaran terkait risiko infeksi.
Semakin tua usia dan semakin lama
masa kerja perawat akan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsekuensi Kklinis infeksi
nosokomial (Fathur, 2024). Lebih
lanjut, kontinuitas dalam bekerja
memungkinkan tenaga kesehatan
untuk lebih sering mendapatkan
kesempatan untuk mengikuti
pelatihan secara berkala (Corbo et
al., 2024). Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian di Pakistan yang
mendapati tenaga kesehatan dengan
usia lebih tua memiliki lebih banyak
pengalaman klinis dan kesempatan

belajar sehingga memiliki
pengetahuan yang lebih baik (Zia et
al., 2022).

Akan tetapi, penelitian lain di
Afrika Selatan justru mendapati
perawat dengan pengalaman kerja
lebih dari 20 tahun memiliki
pengetahuan yang lebih rendah. Hal
ini mungkin disebabkan karena
seiring bertambahnya lama
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pengalaman kerja, pengetahuan
tentang kebersihan tangan kurang
ditekankan di kalangan perawat yang
lebih berpengalaman (Bimerew &
Muhawenimana, 2022). Hasil
penelitian di China juga mendapati
tenaga kesehatan dengan usia lebih

muda (21-30 tahun) memiliki
pengetahuan lebih tinggi
dibandingkan dengan tenaga

kesehatan yang berusia lebih tua
(Hong & Xu, 2024). Dengan
demikian, temuan terkait pengaruh
usia terhadap tingkat pengetahuan
masih menunjukkan hasil yang tidak
konsisten antar studi.

Keterbatasan

Scoping review ini memiliki
beberapa keterbatasan, dimana
peneliti menggunakan database

internasional dalam jumlah terbatas
dan tidak melakukan hand searching
sehingga terdapat kemungkinan
melewatkan penelitian relevan yang
tidak terindeks pada database yang
digunakan. Hal tersebut
menyebabkan temuan tinjauan
belum dapat merepresentasikan
bukti yang tersedia. Kemudian tidak
semua penelitian  menggunakan
instrumen dari WHO sehingga tidak
dapat membandingkan hasil antar
penelitian karena definisi dan skala
penilaian tidak seragam. Selain itu,
hampir semua penelitian yang
ditinjau menggunakan desain cross
sectional, akibatnya tidak dapat
memastikan hubungan sebab-akibat
antara tingkat pengetahuan dengan
faktor yang berasosiasi. Perlu diakui
juga  bahwa  sebagian  besar
penelitian didapatkan dari Asia dan
Afrika, sedangkan penelitian di
Eropa relatif sedikit dan bahkan

penelitian di Amerika sangat
terbatas, sehingga berpotensi
membatasi generalisasi temuan.
Perbedaan sistem pelayanan

kesehatan, kebijakan serta program
pendidikan dan pelatihan antar
wilayah tersebut dapat berpengaruh
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terhadap tingkat pengetahuan,
sehingga penelitian selanjutnya
disarankan untuk mencakup wilayah

geografis yang lebih luas agar
mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif.
Implikasi

Temuan scoping review ini
memberikan  implikasi  terhadap

pasien safety untuk meningkatkan
mutu pelayanan, terutama berkaitan
dengan pengambilan keputusan dan
kebijakan. Rumah sakit diharapkan
dapat menerapkan kebijakan untuk

meningkatkan pengetahuan
mengenai hand hygiene pada
perawat, sebagai langkah dasar
dalam  pencegahan  Healthcare
Associated Infections (HAls). Salah
satu kebijakan yang dapat
diterapkan adalah  peningkatan

program pelatihan mengenai hand
hygiene secara berkelanjutan untuk

mencegah kesenjangan
pengetahuan. Rumah sakit harus
memastikan  program  pelatihan
berkualitas serta frekuensi dan

interval waktu pelatihan memadai.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan perlunya dilakukan
penelitian selanjutnya. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan
instrumen yang terstandarisasi dan
tervalidasi, seperti instrumen WHO,
agar dapat meningkatkan
generalisasi hasil temuan. Kemudian
penelitian selanjutnya disarankan
untuk  menggunakan  penelitian
dengan desain longitudinal agar
dapat memastikan hubungan sebab-
akibat antara pengetahuan
mengenai hand hygiene dengan
faktor yang memengaruhi secara
lebih mendalam.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mendapati
tingkat pengetahuan perawat terkait
hand hygiene masih  beragam.
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Beberapa penelitian bahkan masih
menunjukkan perawat memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah
mengenai hand hygiene. Tingkat
pengetahuan yang beragam ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti  pengalaman  pelatihan,
tingkat pendidikan, departemen
kerja, jenis kelamin, usia dan
pengalaman kerja. Lebih lanjut,
pengetahuan perawat mengenai
hand hygiene dapat ditingkatkan
melalui penerapan program
pelatihan hand hygiene.
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